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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Olah raga berkuda ini sudah mulai tumbuh di Indonesia sejak jaman penjajahan
Belanda. Awalnya kuda digunakan oleh petani untuk membajak sawah bersama
dengan sapi atau kerbau. Namun, pada abad ke-16 kuda identik dengan keagungan,
kerajaan-kerajaan yang digunakan untuk peperangan. Berkuda biasanya digunakan
untuk acara acara besar dan perayaan hari ulang tahun ratu Belanda. Kemudian
banyak daerah yang pada akhirnya mengikuti kegiatan tersebut dan dibuat ternak
local sehingga menghasilkan kuda batak, kuda pahariangan, sumba dan sebagainya.
Teknik teknik berkuda mulai terkenal ketika prajurit prajurit belanda rutin lomba
lompat rintangan (jumping). Seiring perkembangannya jaman berkuda bergeser
menjadi sebuah tontonan olahraga. (Sumber

https://elvanenda.wordpress.com/2011/03/23/persatuan-olahraga-berkuda-seluruh-

indonesia-pordasi/ diakses tanggal 2 maret 2017) Perkembangan jaman

membuat tontonan olahraga berkuda menjadi sebuah olahraga bergengsi dan mahal
karena orang yang ingin memainkannya harus memiliki kuda (sumber :
https://sport.detik.com/sport-lain/d-2003594/9-olahraga-mahal/2 diakses tanggal 2
Maret 2017). Banyaknya peralatan kuda yang harus dimiliki oleh orang yang ingin
berkuda seperti safety helm, boots, pelindung dada, cemeti untuk penunggang kuda
dan saddle, saddle pad, striruups, adjustable string, girth dan sebagainya untuk

kudanya sendiri membuat olahraga berkuda menjadi olahraga yang eksklusif.
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(sumber : (https://elvanenda.wordpress.com/2011/03/23/peralatan-dasar-berkuda-
yang-harus-anda-ketahui/).
Berkuda sendiri tergolong olahraga yang mahal dan jarang dilakukan oleh

kalangan menengah kebawah (sumber : http://waspada.co.id/ragam/hobi-berkuda-

menguras-banyak-uang/ diakses tanggal 2 maret 2017) Penulis telah melakukan

survey kepada 53 reponden secara random. Sebanyak 59% menjawab bahwa
mereka akan tertarik bermain kuda jika ternyata berkuda adalah olahraga yang
terjangkau. Sebanyak 70.8 % menganggap bahwa berkuda adalah olahraga yang
mahal. Namun hal ini tidak bagi Bosse Riding Club. Klub berkuda yang didirikan
oleh Teddy Bosse, salah satu atlet nasional ini menawarkan tarif berkuda yang jauh
dibawah standart. Bosse Riding Club sendiri adalah klub berkuda yang dikhususkan
untuk remaja - remaja yang dipersiapkan untuk menjadi atlet berkuda. Namun
seiring berkembangnya klub tersebut, Bosse Riding Club akan membuka kelas
untuk anak-anak remaja yang ingin memulai berkuda dengan kelas fun riding.
Fasilitas berkuda lengkap yang dimiliki oleh Bosse Riding Club yang terletak
dikawasan Cikeas tersebut seharusnya menjadi tempat berkuda yang digandrungi
oleh anak muda metropolitan. Namun karena adanya persaingan disekitar wilayah
mereka serta kurang optimalnya media promosi yang dilakukan, membuat bosse
riding club tergeser oleh nama club kuda lainnya. Menurut Buchari Alma (2005),
definisi promosi itu sendiri adalah komunikasi yang memberikan penjelasan dan
pengertian kepada pembeli sehingga dapat meyakinkan pembeli mengenai produk
yang di tawarkan (hlm. 179). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa promosi

adalah bagian penting dalam kegiatan promosi produk
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Sehingga penulis merasa bahwa Bosse Riding Club memerlukan media

promosi pendukung, khususnya untuk kelas baru yang akan dibuka oleh Bosse

Riding club.

Dengan mempertimbangkan beberapa hal diatas yang sudah dikemukakan

sebelumnya, serta pemenuhan kebutuhan yang memang diperlukan dari Bose

Riding Club tersebut. Penulis bermaksud memyusun tugas akhir dengan judul

“Perancangan Media Promosi Bosse Riding Club sebagai pilihan olahraga berkuda

yang nyaman.”

1.2

Rumusan Masalah

Bagaimana perancangan media promosi untuk Bosse Riding Club sebagai upaya

mengkomunikasikan program kelas baru untuk fun riding?

1.3.

Batasan Masalah

. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membatasi pokok pembahasan

agar tidak meluas. Menurut Morrisan (2010) Segmentasi dibagi menjadi
Demografis (Usia, jenis kelamin, penghasilan, pendidikan),
Geografis(Negara, Provinsi, Kabupaten) , Psikografis (gaya hidup dan
kepribadian manusia) dan Geodemografi gabungan dari geografis dan

demografis.
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2. Target audiens dari perancangan media promosi ini adalah sebagai berikut:

1. Demografis

@)

Umur Primer : Anak muda SMA-Kuliah 16-24 tahun,
Sekunder : Anak anak 11-15 tahun

Jenis kelamin : Pria & Wanita

SES (Social Economy Status) : Bl Berkisar uang jajan Rp
5.000.000;

Etnis : Semua etnis

Agama : Semua agama

Kebangsaan : Indonesia

Pelajar/mahasiswa

2. Geografis

O

Jakarta dan Tangerang kota (BSD & Sumarecon Serpong)

3. Psikografis

@)

(@)

Anak anak remaja metropolitan.

Pengguna media sosial diatas 4 jam sehari
Suka mencoba hal baru dan selalu ingin tahu
Memiliki gengsi yang cukup tinggi

Menjadikan olahraga sebagai lifestyle
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4. Demogeografi

o Sekolah menengah atas dan universitas

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Merancang visual media promosi untuk Bosse Riding Club sebagai upaya untuk
meningkatkan member baru Bosse Riding Club dan mengoptimalkan promosi dari
Bosse Riding Club sebagai tempat berkuda yang murah dan nyaman. Sehingga
image yang ditawarkan Bosse Riding Club kepada konsumen dapat

mempresentasikan keunggulan keunggulan yang dimiliki oleh Bosse Riding Club.

1.5. Metodologi Penelitian

Untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam menrancang media promosi Bosse

Riding Club, penulis akan mengumpulkan data dengan :

1. Observasi

Menurut Gulo (2010) pengamatan observasi merupakan cara
pengumpulan data dimana peneliti terjun langsung ke lokasi dan
mencatat, serta menyaksikan keadaan sekitar selama penelitian
ini. Dalam hal ini, penulis datang dan merasakan sendiri lokasi
Bosse Riding Club, seperti memasuki lingkungan Bosse Riding
Club dan juga melakukan interaksi kepada objek untuk kemudian

dicatat dan dirangkum.
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2. Wawancara
Menurut Gullo (2000) wawancara merupakan cara pengumpulan
data yang didalamnya lebih banyak komunikasi langsung antara
peneliti dengan yang akan di teliti. Komunikasi ini terjadi dalam
bentuk tanya-jawab dan tatap muka (hlm 119-121). Dalam hal ini
penulis melakukan wawancara langsung dengan pemilik dan
pengelola dari Bosse Riding Club. Proses wawancara akan
dilakukan dalam situasi santai, kemudian dicatat dan dirangkum
secara rinci.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan bahan bahan yang dijadikan sebagai landasan
teori dan berhubungan dengan laporan peneliyan yang berasal
dari buku, jurnal, dan website yang di parafrasekan.
Zed(2004:3). Dalam hal ini penulis mendapatkan data yang
didapat melalui literature buku, ebooks, jejaring sosial dan juga

jurnal ilmiah secara resmi.
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1.6.

Metode Perancangan

Proses tahapan yang dilakukan untuk merancang media promosi adalah sebagai

berikut :

1.

Orientasi

Melakukan pencarian masalah dengan melakukan tahapan wawancara dan
juga observasi. Dari wawancara dan observasi tersebut akan didapat data
tentang media promosi apa saja yang sudah dilakukan, target audience
sebenarnya siapa, bagaimana cara Bosse Riding Club mempromosikan club

ini sebelumnya, apa yang ingin dicapai oleh Bosse Riding Club ini.

Analisis
Penulis menganalisis dengan data yang di dapat dari tahapan orientasi
kemudian mengidentifikasikan dari fenomena fenomena yang terjadi.

Penulis juga akan mencari desain apa yang seharusnya dibuat.

Brainstroming / sketsa
Penulis akan melakukan mindmaping guna mempersempit masalah dalam
tahap mengembangkan ide untuk merancang media promosi akan dapat

tersampaikan.
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4. Visualisasi
Dalam hal ini penulis akan mempertimbangkan media desain ang efektif

sesuai dengan target audie Riding Club dengan mempertimbangkan
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1.7.  Skema Perancangan

LATAR BELAKANG

Kurang optimal media promosi dari Bosse Riding
Club padahal memiliki fasilitas yang baik dan
sejajar dengan club club lain

RUMUSAN MASALAH TUJUAN
Bagaimana perancangan media promosi untuk memperkenalkan olahraga berkuda sebagai
Bosse Riding Club sebagai upaya peningkatan pilihan olahraga baru dan Meningkatkan member
jumlah member baru dengan program kelas baru baru untuk Bosse riding club di kalangan anak
untuk fun riding? remaja
' i
( STUDI PUSTAKA )

observasi dan menganalisa dengan cara wawan-

caara kepada pengelola Bosse Riding Club. Data

yang dikumpulkan melalu buku, e-book, jurnal,
dan website

\. | J

( )
TARGET AUDIENCE

Demografi : 16-24 tahun laki laki perempuan menen-
gah keatas
geografi : Jakarta dan tangerang kota
Psikografi : suka mencoba hal baru, memiliki gengsi

\ yang tinggi )

INSIGHT )

Konsumen hanya menjangkau dan mengetahui
indormasii lewat mouth to mouth dan media
promosi yang sangat minim dari Bosse Riding

( KONSEP PERANCANGAN )

Memperkenalkan berkuda sebagai olahraga yang
nyaman dan murah dengan fasilitas Bosse Rding
Club yang memadai

BIG IDEA

merancang media promosi dengan konsep
fotografi yang apik dan berkomunikasi untuk
menyampaikan berkuda tak harus mahal

Gambar 1.7. Skema Perancangan
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